BAB V
PENUTUP
5.1 Simpulan

1. Hasil analisis trombosit anak gizi kurang di Kelurahan Heledulaa Utara
sebelum pemberian sujakaju adalah 187.000 — 350.000 /ul dengan rerata
268.100 pl. Hasil ini menunjukkan bahwa kadar trombosit anak gizi
kurang berada pada angka normal (Nilai normal trombosit anak 150.000-
450.000 pl). Hal ini menggambarkan bahwa anak gizi kurang tidak
menderita penyakit infeksi.

2. Berdasarkan hasil analisis kadar trombosit sesudah meminum sujakaju
diperoleh kadar trombosit anak gizi kurang 224.000-426.000 /ul dengan
rerata 311.800 /pl. Hasil penelitian dengan menggunakan uji statistik
paired sample t-test diperoleh nilai signifikan  p=0,000 sehingga
disimpulkan bahwa terjadi ada peran sujakaju dalam peningkatan kadar
trombosit anak gizi kurang.

5.2 Saran

1. Bagi Masyarakat agar bisa memanfaatkan bahan pangan lokal jagung
pulut dan kacang hijau sebagai produk olahan susu nabati untuk memenuhi
kebutuhan gizi anak.

2. Hasil penelitian ini diharapkan mampu dikembangkan untuk penelitian
lebih lanjut tentang peran bahan pangan Jagung pulut dan kacang hijau
sebagai produk olahan susu nabati untuk meningkatkan kadar trombosit
anak gizi kurang dengan memodifikasi keterbatasan yang ada di penelitian

ini.
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3. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi masukan dan referensi bagi
individu dan institusi lain dalam melakukan penelitian selanjutnya guna

pengembangan ilmu pengetahuan.
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